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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2030-2040 bangsa Indonesia akan mencapai suatu kondisi yang disebut bonus 

demografi yaitu terdapat 64% dari jumlah penduduk merupakan usia produktif antara usia 15-64 

tahun. Hal ini berarti terdapat mayoritas penduduk dalam usia kerja yang dapat menghasilkan barang 

dan jasa, telah menyelesaikan pendidikan formalnya, mencari dan membangun karir, membangun 

sebuah keluarga, serta aktif terlibat dalam pembangunan komunitas (Dikutip dari Jurnal Mc Kenzie, et 

all dalam Salet, et all, 2023:193). Dengan usia produktif yang cukup besar ini merupakan modal dasar 

pembangunan bangsa untuk menyongsong Indonesia Emas pada tahun 2045 (setelah 100 tahun 

Indonesia Merdeka) dan siap menjadi Pelajar Pancasila. 

Pada saat itu, Indonesia menargetkan dapat menjadi negara maju yang sejajar dengan negara-

negara maju lainnya di dunia. Momentum bersejarah itu masih menunggu sekitar seperempat abad lagi, 

tetapi untuk mewujudkannya dibutuhkan persiapan yang matang dengan menyiapkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Indonesia yang unggul, berkualitas, dan memiliki karakter positif dan berakhlak 

mulia. Generasi EMAS (Energik, Multitalenta, Aktif, Spiritual) akan mewujudkan tercapainya 

Indoenesia Emas seperti yang disampaikan oleh Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan (MENKOPMK) Muhadjir Effendy. 

Pelajar Pancasila saat ini tengah menempuh proses pendidikan untuk menjadi generasi 

muda dengan kemampuan handal yaitu a) Energik, sebagai generasi muda yang lincah, cekatan, 

terampil,dan cerdas; b) Multitalenta, sebagai generasi muda yang memiliki potensi, bakat, minat, 

dan kemampuan yang beragam dalam berbagai aspek; c) Aktif, sebagai generasi muda yang rajin, 

beraktivitas tinggi, pekerja keras, kreatif dan inovatif untuk mewujudkan cita-citanya.; dan d) 

Spiritual, sebagai generasi muda yang lincah, cekatan, terampil, cerdas, memiliki potensi, bakat, 
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minat, kemampuan beragam, rajin, beraktivitas tinggi, pekerja keras, kreatif dan inovatif yang 

dibarengi dengan kemampuan spiritual yang baik, yang ditunjukkan dengan Beriman dan 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak Mulia, Berkepribadian yang Tangguh, dan Rajin 

Beribadah. 

Fenomena kenakalan remaja dan segala risikonya tidak berbanding lurus dengan apa yang 

dicita-citakan oleh bangsa Indonesia untuk membentuk generasi muda yang berkarakter positif, 

berakhlak mulia, melaksanakan nilai-nilai Pancasila, dan ajaran agama. Hal ini membuktikan telah 

terjadi degradasi moral atau demoralisasi yaitu penurunan moralitas generasi muda pelajar pancasila, 

memudarnya jati diri bangsa sebagai bangsa yang rajin, ramah, berbudi pekerti luhur, santun, religius 

dan beretika berubah menjadi bangsa yang brutal, menakutkan, tidak beretika, dan jauh dari nilai-

nilai ajaran agama. Kepribadian dan pola perilaku, serta harapan dan cita-cita bangsa Indonesia untuk 

membentuk generasi muda yang tangguh, cerdas, berpotensi, terampil, lincah, berkarakter positif, dan 

berakhlak mulia menjadi generasi muda yang lemah mental, lemah kepribadian, lemah keilmuan, dan 

lemah kemampuan literasi numerasi serta memudarnya pengamalan nilai-nilai Pancasila. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif karena 

dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan 

data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang 

diamati. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan secara rinci dan sistematis. Data yang dikumpulkan 

dalam pendekatan ini berupa kata-kata, gambar, atau simbol-simbol yang kemudian dianalisis untuk 

memahami fenomena yang sedang diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut, maka topik yang akan digali dalam penelitian ini mengenai Evaluasi 

Kebijakan Kurikulum Merdeka melalui enam kriteria evaluasi menggunakan teori William N Dunn 

yaitu Efektivitas, Efisiensi, Kemampuan Beradaptasi, Ekuitas atau Berkeadilan, Responsif/Daya 

Tanggap, dan Kesesuaian. Penelitian ini juga akan menggali hambatan dalam Kebijakan 

Kurikulum Merdeka, dan menganalisis solusi atau upaya dari adanya hambatan. 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

Perbedaan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 (Kurtilas) adalah Kurikulum Merdeka 

memberikan lebih banyak ruang bagi sekolah dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan kebutuhan lokal, berbeda dengan Kurikulum 2013 yang lebih terstruktur dan 

standar.  

Kurikulum Merdeka memfasilitasi inklusivitas yang lebih baik dengan memperhatikan 

keberagaman dan kebutuhan individual siswa, sementara Kurikulum 2013 lebih fokus pada 

pencapaian standar nasional. Kurikulum Merdeka lebih mempertimbangkan aspirasi dan 

perkembangan pribadi peserta didik, sementara Kurikulum 2013 cenderung menekankan pada 

penguasaan materi akademik.  

Hasil wawancara terhadap berbagai informan menunjukkan pandangan yang beragam dan 

kompherensif. Kepala Sekolah (Adriansyah) serta dua Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

(Duryati dan Muhammad) menekankan bahwa KKTP memberikan panduan yang lebih jelas dan 

terukur dalam mengevaluasi pencapaian pembelajaran siswa, yang memungkinkan penilaian yang 

lebih objektif dan berfokus pada penguasaan kompetensi inti. Fauzan mengapresiasi pendekatan 

KKTP yang fleksibel dan kontekstual, memberikan ruang bagi penyesuaian metode pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Hasil penelitian terhadap 7 informan menunjukkan 

pandangan yang beragam, akan tetapi umumnya berisikan pendapat yang positif. Dalam evaluasi 

kebijakan kurikulum merdeka, terbagi dalam dua bahasan besar yaitu profil pelajar pancasila dan 

literasi numerasi. salah satu hambatan utama adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan 

profesional yang memadai bagi guru dalam mengadopsi pendekatan baru ini. Banyak guru merasa 

belum sepenuhnya siap atau terlatih untuk mengimplementasikan kurikulum yang lebih adaptif dan 
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inklusif.  

Selain itu, mereka juga menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tata cara 

penilaian dan evaluasi yang berbeda dari pendekatan tradisional, yang masih sangat dipengaruhi oleh 

sistem evaluasi nasional yang standar. Fauzan menyoroti bahwa sumber daya yang terbatas, baik dari 

segi dana maupun infrastruktur, menjadi hambatan serius dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Khoirunnisa dan Dewi juga menyoroti perlunya kerjasama yang lebih baik antara pihak-pihak terkait, 

termasuk pemerintah, sekolah, dan komunitas, untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan dan 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara konsisten dan efektif. 

Kepala Sekolah (Adriansyah) serta dua Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Duryati dan 

Muhammad) menyatakan bahwa PSP memberikan dorongan signifikan dalam peningkatan kualitas 

pendidikan dengan fokus pada pengembangan kompetensi guru dan inovasi pembelajaran.  Komite   

Pembelajaran (Fauzan) mengapresiasi struktur dan strategi PSP yang mendukung peningkatan kapasitas 

sekolah secara keseluruhan, serta memperkuat kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk dari penerapan pelajar Pancasila sebagai generasi emas 

Evaluasi Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Chelimsky (1989) yang dikutip oleh Fuddin (2008) bahwa evaluasi sebagai suatu metode 

penelitian yang sistematis untuk menilai rancangan, implementasi dan efektifitas suatu program. 

Menurut Suchman (1961) dalam Arikunto (2010:1) evaluasi merupakan proses menentukan hasil dari 

beberapa kegiatan yang telah direncanakan dan dicapai untuk mendukung tercapainya tujuan. 

Sedangkan menurut Worthen dan Sanders (1973) dalam Arikunto (2010:1) evaluasi merupakan 

kegiatan mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, 

prosedur serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Arikunto dan Abdul Jabar (2010:2), untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Mohammad Ali (2014) mengatakan bahwa evaluasi 

merupakan suatu kegiatan yang biasanya dilakukan untuk membuat penilaian terhadap 10 kelayakan 

suatu perencanaan, implementasi, dan hasil suatu program atau kebijakan. 

Menggunakan Model taksonomi, tujuan pembelajaran (taksonomi bloom dua dimensi). 

Dimensi pertama model taksonomi ini adalah dimensi proses kognitif. Dimensi proses kognitif 

memuat enam kategori yaitu: ingatan (remember), pemahaman (understand), penerapan (apply), 

analisis (analyze), evaluasi (evaluate) dan kreativitas (create). Klasifikasi ini bersifat hierarkis dan 

kontinyu.  

Dimensi kedua, Dimensi jenis pengetahuan memuat empat kategori, yaitu pengetahuan faktual 

(factual knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual knowledge), pengetahuan prosedural 
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(procedural knowledge), dan pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge). Klasifikasi ini 

ditempatkan berdasarkan asumsi bahwa proses kognitif bermula dari konkret (factual) ke abstrak 

(metakognitif). Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud taksonomi Bloom duadimensi dalam 

penelitian ini adalah taksonomi Bloom hasilrevisi yang memandang tujuan pembelajaran dari dua 

dimensi, yaitu dimensi “proses kognitif´dan dimensi” jenis pengetahuan. Berkaitan dengan taksonomi 

bloom yang dicetuskan oleh Benjamin Bloom yang disempurnakan oleh Anderson dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Thomas R Dye dalam bukunya yang berjudul Understanding Public Policy (2002) Pemerintah 

melakukan banyak hal, mereka mengatur konflik di dalam masyarakat; mereka mengorganisir 

masyarakat untuk melanjutkan konflik dengan masyarakat lain; mereka mendistribusikan berbagai 

macam imbalan simbolis dan layanan material kepada anggota masyarakat; dan mereka menarik uang 

dari masyarakat, yang paling sering dalam bentuk pajak.  

Willaim N. Dunn dalam Abdal (2015:43) kebijakan publik (public policy) adalah pola 

ketergantungan yang kompleks dari pilihan-pilihan kolektif yang saling tergantung, termasuk 

keputusan- keputusan untuk bertindak yang dibuat oleh badan atau kantor pemerintah. Secara lebih 

lanjut, dijelaskan bahwa public policy (kebijakan publik) adalah nilai, kebutuhan dan kesempatan 

yang belum terpuaskan, tetapi dapat diidentifikasi dan dicapai melalui tindakan publik.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model evaluasi yang enam kriteria evaluasi kebijakan 

menurut William N. Dunn dalam bukunya yang berjudul "Public Policy Analysis: An Introduction 

(1994) yang diterjemahkan oleh Samodra Wibawa dalam buku Pengantar Analisis Kebijakan Publik 

(2018) yang diterbitkan oleh Gadjah Mada University Press”. 

Adapun enam kriteria evaluasi kebijakan yang mendasari peneliti melakukan penelitian terdiri 

dari: 

a. Efektivitas, yaitu mengukur sejauh mana tujuan dari suatu kebijakan dapat dicapai. Evaluasi ini 

fokus pada hasil akhir yang diharapkan dari  kebijakan  tersebut dan apakah kebijakan 

tersebutberhasil  masalah yang ditargetkan. 

b. Efisiensi, berkaitan dengan seberapa baik sumber daya (waktu, uang, tenaga kerja, dll) digunakan 

untuk mencapai tujuan kebijakan. Evaluasi ini mempertimbangkan apakah kebijakan tersebut 

memberikan hasil yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. 

c. Kemampuan beradaptasi, menilai seberapa baik kebijakan tersebut dapat disesuaikan dengan 

perubahan kondisi dan situasi. Ini mencakup fleksibilitas kebijakan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan, kebutuhan, atau masalah yang mungkin muncul. 

d. Ekuitas atau keadilan, menilai sejauh mana kebijakan tersebut memberikan keadilan bagi semua 

pihak yang terlibat atau terkena dampaknya. Evaluasi ini mempertimbangkan distribusi manfaat 

dan beban yang dihasilkan oleh kebijakan tersebut. 

e. Daya tanggap, mengukur seberapa cepat dan efektif kebijakan tersebut dalam merespons 

kebutuhan dan masalah yang ada. Ini mencakup kemampuan kebijakan untuk memberikan 

solusi yang tepat waktu dan relevan dengan situasi yang dihadapi. 

f. Kesesuaian, menilai apakah kebijakan tersebut sesuai dengan nilai, norma, dan budaya 

masyarakat yang menjadi target kebijakan 

Penerapan Kurikulum Merdeka 

Muliardi (2023) menerangkan bahwa Kurikulum Merdeka adalah sebuah konsep kurikulum 

yang menekankan pada pengembangan kreativitas dan karakter bangsa. Konsep ini diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan pendidikan di era globalisasi yang semakin 

kompleks dan beragam. Kurikulum merdeka mengajak siswa untuk aktif belajar dan berpikir kritis, 

serta mampu mengembangkan diri mereka secara mandiri. Pelaksanaan Kurikulum merdeka lebih 

dikenal dengan istilah “Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). 



Abiwara : Jurnal Vokasi Administrasi Bisnis Vol 6 , No. 1, September 2024, pp. 39-49          43    

  E-ISSN  2686-1577 

 
 

 Sriyono, Safri Nurmantu (Evaluasi Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila...) 

Dalam pengaplikasiannya, Implementasi Kurikulum Merdeka di Satuan Pendidikan ini melalui 

beberapa tahapan yang terdiri dari tahap siap, tahap perencanaan atau erancangan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi yang dijalankan berdasarkan Kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka yang 

sudah ditetapkan oleh Kemendikbud. 

1. Tahap Siap 

a. Melakukan perombakan terhadap Alur Tujuan Pembelajaran yang disediakan oleh 

Kemendikbudristek . Melakukan perombakan terhadap alur tujuan pembelajaran yang disediakan 

oleh Kemendikbudristek dalam tahap siap Implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

menyesuaikan alur tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik di satuan pendidikan. 

b. Koordinator kurikulum di satuan pendidikan memimpin rapat koordinasi untuk membahas 

implementasi Kurikulum Merdeka Koordinator kurikulum di satuan pendidikan memimpin rapat 

koordinasi untuk membahas Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi langkah kedua yang harus 

ditempuh dalam tahap siap. Dalam rapat koordinasi ini, satuan pendidikan dapat menetapkan target 

implementasi Kurikulum Merdeka dan merancang kurikulum operasional satuan pendidikan, alur 

tujuan pembelajaran, perencanaan pembelajaran dan asesmen, serta penggunaan dan 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan 

a. Perancangan Kurikulum Satuan Operasional Pendidikan (KOSP) 

KOSP adalah kurikulum merdeka di tingkat satuan pendidikan yang memuat semua rencana 

proses belajar yang diselenggarakan sebagai pedoman seluruh penyelenggaraan pembelajaran. 

KOSP dikembangkan dengan prinsip dan proses penyusunan yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan. Komponen yang diperlukan dalam menyusun 

KOSP antara lain karakteristik satuan pendidikan, visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan, 

pengorganisasian pembelajaran, rencana pembelajaran, evaluasi, pendampingan, dan 

pengembangan profesional, serta lampiran yang terdiri dari SK Tim Pengembang Kurikulum, 

contoh rencana pembelajaran, contoh projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan referensi 

landasan hukum berkaitan dengan karakteristik sekolah. 

b. Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran 

Dimulai dengan melakukan perombakan terhadap alur tujuan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. Setelah itu, satuan pendidikan merancang alur tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Artinya, Alur Tujuan Pembelajaran yang 

disediakan masih bersifat general atau umum, sehingga perlu disesuaikan Kembali dengan 

karakteristik peserta didik. 

Alur tujuan pembelajaran terdiri dari tujuan umum (menggambarkan tujuan pembelajaran 

secara umum), tujuan khusus (menggambarkan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik), dan 

indikator pencapaian kompetensi. Indikator pencapaian kompetensi menggambarkan kemampuan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Perancangan Pembelajaran dan Asesmen 

Pembelajaran dan asesmen dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan dalam siklus 

yang terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah perencanaan pembelajaran dan asesmen, di 

mana pendidik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan asesmen formatif yang akan 

dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen di akhir pembelajaran. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen formatif, dimana pendidik melaksanakan pembelajaran 

dan menggunakanberbagai metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan belajar peserta 

didik. Tahap terakhir adalah asesmen akhir, pendidik melaksanakan asesmen akhir untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, asesmen diagnostik juga penting 

dilakukan di awal pembelajaran untuk memetakan kemampuan peserta didik dan mengetahui siapa 

saja yang sudah paham dan siapa saja yang perlu bantuan tambahan. 
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d. Penggunaan dan pengembangan perangkat pembelajaran Penggunaan dan pengembangan 

perangkat pembelajaran dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka sangat penting. Hal ini dilakukan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dapat digunakan 

antara lain buku teks, modul, media pembelajaran, dan lain sebagainya. 

Selain itu, satuan pendidikan juga dapat mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Satuan pendidikan harus memperhatikan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pengembangan kreativitas, kemandirian, dan 

keberagaman. Dengan menggunakan dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang baik, 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai. 

3. Tahap Implementasi 

a. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah menganalisis 

Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

Tahap kedua adalah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap 

capaian dan karakteristik peserta didik. Tahap ketiga adalah penyesuaian pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pada tahap ini, pendidik harus mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Tahap 

terakhir adalah evaluasi pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan asesmen formatif dan 

asesmen akhir. Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik harus berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang dapat memberikan konsep pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, mengembangkan potensi peserta didik, dan menyiapkan pesertadidik memiliki keterampilan 

Abad 21. 

b. Pelaksanaan asesmen pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan 

dengan beberapa tahapan. Tahap pertama adalah perencanaan asesmen, pendidik menyusun 

rencana pelaksanaan asesmen formatif dan asesmen akhir. Tahap kedua adalah pelaksanaan 

asesmen formatif, pendidik melaksanakan berbagai metode asesmen formatif untuk memonitor 

kemajuan belajar peserta didik. Tahap ketiga adalah penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. Pada tahap ini, pendidik harus mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Tahap terakhir adalah pelaksanaan asesmen akhir untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Laporan asesmen disajikan secara sederhana dan seinformatif mungkin agar peserta 

didik maupun orang tua murid bisa memahaminya. Selain penyajian laporan dalam bentuk yang 

mudah dimengerti, pendidik juga perlu memberikan umpan balik secara berkala kepada peserta 

didik dan mendiskusikan tindak lanjutnya bersama-sama beserta orang tua 

Evaluasi Kebijakan Kurikulum Merdeka 

1. Substansi Kurikulum Merdeka 

a. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mewujudkan praktik pelajar Pancasila dan menguatnya 

literasi numerasi pada peserta didik. 

b. Substansi kurikulum Merdeka terdiri dari pembelajaran secara intrakurikuler dengan alokasi 

waktu 70 sampai dengan 80 persen di kokulikuler berupa projek penguatan profil pelajar 

Pancasila dengan alokasi waktu 20 – 30 persen dari total alokasi waktu belajar selama satu tahun. 

c. Dalam kurikulum Merdeka proses pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran bermakna, 

berpusat pada peserta didik, berdiferensiasi atau sesuai kebutuhan peserta didik dan berlangsung 

komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. 

d. Dalam kurikulum Merdeka terdapat asesmen awal / diagnostik, formatif atau penilaian pada 
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proses pembelajaran, dan sumatif. 

e. Dalam kurikulum merdeka terdapat rapor hasil belajar intrakurikuler dan rapor projek penguatan 

profil pelajar pancasila. 

f. Proses Pembelajaran pada intrakurikuler dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan 

secara terpisah ruang dan waktunya. 

g. Dalam kurikulum merdeka terdapat mata pelajaran wajib dan mata pelajaran kelompok 

penjurusan dalam pembagian kelas. 

h. Dalam kurikulum merdeka pengukuran keberhasilan sekolah dilakukan melalui Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dengan hasil yang diumumkan pada rapor pendidikan. 

i. Standar isi pada kurikulum merdeka diuraikan dalam bentuk capaian pembelajaran, isi, tujuan 

pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran. 

j. Pada sekolah menengah atas pelaksana kurikulum merdeka memasuki fase E untuk kelas 10 dan 

fase F untuk kelas 11 dan 12. 

k. Sekolah Penggerak (Pelaksana program sekolah penggerak) merupakan sekolah pelopor dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka yang ditetapkan oleh kemendikbudristek berdasarkan hasil 

seleksi kepala sekolahnya. 

2. Hasil Evaluasi Profil Pelajar Pancasila dan Literasi Numerasi 

a. Pelaksanaan kurikulum merdeka secara efektif dapat mewujudkan profil pelajar pancasila dan 

menguatnya literasi numerasi. 

b. Pelaksanaan kurikulum merdeka tidak efisien dalam waktu, tenaga dan biaya pada projek 

penguatan profil pelajar pancasila, tetapi dapat efisien pada penguatan literasi numerasi karena 

model pembelajaran terintegrasi pembiasaan literasi numerasi pada peserta didik. 

c. Pelaksanaan kurikulum merdeka direspon positif oleh peserta didik dan masyarakat dengan cepat 

beradaptasi mengikuti berbagai mekanisme dalam kurikulum tersebut. 

d. Pelaksanaan kurikulum merdeka belum memenuhi unsur keadilan, karena cenderung berpihak 

kepada kelompok ekonomi kelas menengah keatas pada pelaksanaan projek penguatan profil 

pelajar pancasila. Akan tetapi, pelaksanaan kurikulum merdeka telah memenuhi unsur keadilan 

dalam pembelajaran intrakurikuler yang dibuktikan dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai kebutuhan dan kondisi kemampuan peserta didik. 

e. Pelaksana P5 sangat menarik, dalam artian mendapat respon dari berbagai pihak, dan memenuhi 

standar daya tanggap. 

f. Pelaksanaan kurikulum merdeka sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk mewujudkan 

generasi EMAS yang unggul, energi, multitalenta, aktif, dan spiritual. 

3. Hambatan yang dialami pada pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka 

a. Kurangnya pelatihan dan sumber daya: Kurangnya pelatihan bagi guru dan sumber daya yang 

cukup dapat menghambat kemampuan guru untuk mengadopsi pendekatan baru dan 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa. 

b. Kendala kebijakan: Kendala kebijakan dapat menghambat fleksibilitas guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

c. Resistensi kelembagaan: Resistensi kelembagaan dapat menghambat fleksibilitas guru dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka. 

d. Batasan kebijakan: Batasan kebijakan dapat menghambat implementasi Kurikulum Merdeka, 

seperti kendali penggunaan teknologi dan prasarana yang tidak memadai. 

e. Kurangnya tata kelola: Kurangnya tata kelola dapat menghambat implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

f. Sarana dan prasarana yang tidak memadai: Sarana dan prasarana yang tidak memadai dapat 

menghambat implementasi Kurikulum Merdeka. 

g. Miskonsepsi tentang pelaksanaan dan penilaian P5 

h. Rendahnya pemahaman guru dan peserta didik tentang dimensi profil pelajar pancasila 

i. Belum maksimalnya pemagaran terhadap Capaian Pembelajaran,Tujuan Pembelajaran, dan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

j. Belum maksimalnya pemahaman tentang sistem penilaian pada kurikulum merdeka 

k. Belum maksimalnya pemahaman tentang Pembelajaran Berdiferensiasi. 

l. Belum maksimalnya pemahaman tentang model danmetode pembelajaran yang sesuai dengan 
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tuntutan kurikulum merdeka.  

4. Berbagai solusi untuk menghadapi hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

adalah: 

a. Pelatihan dan sumber daya: Dilakukan pelatihan bagi guru dan memperoleh sumber daya yang 

cukup untuk mengadopsi pendekatan baru dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa. 

b. Kebijakan: Dilakukan pengaturan yang fleksibel dalam kebijakan yang mengakses kemampuan 

guru untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. 

c. Resistensi kelembagaan: Dilakukan pengumpulan dan pengolahan informasi yang dapat 

digunakan untuk mengubah resistensi kelembagaan. 

d. Batasan kebijakan: Dilakukan pengaturan yang mengakses kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi dan prasarana. 

e. Tata kelola: Dilakukan pengaturan yang mengakses kemampuan guru dalam mengelola 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

f. Sarana dan prasarana: Dilakukan pengaturan yang mengakses kemampuan guru dalam 

menggunakan sarana dan prasarana yang memadai. 

g. Memahami sudut pandang orang lain: Dilakukan pemahaman terhadap sudut pandang orang lain 

yang berbeda-beda, sehingga dapat memahami dan memilih yang sekiranya cocok dan 

bermanfaat. 

h. Tidak fokus pada permasalahan: Dilakukan pengumpulan dan pengolahan informasi yang dapat 

digunakan untuk mencari solusi permasalahan, serta tidak fokus pada permasalahan saja. 

i. Memahami akar permasalahan: Dilakukan pemahaman terhadap akar permasalahan, sehingga 

dapat menghindari hambatan yang serius. 

j. Memahami sudut pandang orang lain: Dilakukan pemahaman terhadap sudut pandang orang lain 

yang berbeda-beda, sehingga dapat memahami dan memilih yang sekiranya cocok dan 

bermanfaat. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  

Keberhasilan Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan profil pelajar pancasila dan menguatnya 

literasi numerasi pada peserta didik secara efektif, efisien, adaptif, berkeadilan, responsif dan sesuai 

tuntutan kebutuhan. Pada pembelajaran Intrakurikuler, proses berlangsung secara efficien atau hemat 

dalam waktu, tenaga dan biaya karena pembahasan materi sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Projek Penguatan Profil Pancasila kurang efisien, karena memerlukan waktu hingga 25% dari alokasi 

waktu jadwal kurikulum secara keseluruhan 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat dilaksanakan untuk perbaikan pelaksanaan 

kurikulum merdeka dengan saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

a. Seyogyanya Kemendikbud Ristek menyempurnakan atau melakukan revisi pada alokasi waktu 

untuk pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

b. Kemendikbud Ristek juga sebaiknya melakukan revisi Capaian Pembelajaran agar materi pokok 

dan kedalaman materi pembelajaran sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 

c. Direktorat Jenderal (Dirjen) Pendidikan khususnya Sekolah Menengah Atas memberikan panduan 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang lebih jelas dan rinci 

2. Saran Praktis 

a. Melakukan strategi pengaktifan kegiatan komunitas belajar internal sekolah, MGMP, dan 

antar sekolah. 

b. Mengaktifkan komunitas Belajar Musyawarah kerja Kepala Sekolah untuk mendapatkan 

substansi kurikulum merdeka 

c. Menetapkan kebijakan program pendidikan guru penggerak sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman substansi kurikulum merdeka. 
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d. Memberikan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat tentang substansi kurikulum 

merdeka. 

e. Meningkatkan peran komite pembelajaran, koordinator projek penguatanprofil pelajar pancasila, 

dan guru penggerak di setiap sekolah untuk mengembangkan substansi kurikulum merdeka. 

f. Alokasi waktu dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila digunakan secara 

efisien. 

g. Meminimalisir miskonsepsi bahwa projek penguatan profil pelajar pancasila yang harus berupa 

produk dengan biaya mahal 

h. Mendorong peningkatan peran komite sekolah dalam mendukung program sekolah, khususnya 

pelaksanaan kurikulum merdeka. 

i. Kemendikbudristek melakukan revisi struktur kurikulum merdeka di alokasi waktunya. 

j. Kepala sekolah memelopori pemanfaatan platform merdeka mengajar (PMM). 

k. Guru meningkatkan pemahamannya terhadap capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan 

alur tujuan pembelajaran yang bermakna. 

l. Koordinator projek penguatan profil pelajar pancasila mengisi modul projek yang berkualitas 

sesuai dengan dimensi profilpelajar pancasila yang diharapkan. 

m. Kemendikbudristek meningkatkan reward kepala sekolah yang dapat meningkatkan hasil lapor 

pendidikannya. 

n. Seluruh stakeholder sekolah secara konsisten mencari berbagai terobosan dan menghasilkan 

berbagai solusi mengatasi hambatan pelaksanaan kurikulum merdeka. 
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